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SUMMARY 

 
GRACIA RM SIMANJUNTAK. Utilization of Liquid Organic Fertilizer (Poc) of 

Tofu Industry Waste on Cucumber Plants (Cucumis sativus L) in Non Tidal Swamp 

(Supervised by DEDIK BUDIANTA and FITRA GUSTIAR).  

 

Non tidal swamp is one of the lands that has considerable prospects and 

potential to be used as an area for agricultural production. One type of plant that 

allows cultivation on lowland swamps is the cucumber plant. Fertilization is one 

way to increase crop yields. One of the materials that can be used as a basis for 

making liquid organic fertilizer is waste from the tofu industry. Tofu liquid waste 

comes from the washing, soaking, boiling, filtering, pressing and printing processes 

of tofu. Tofu liquid waste can be used as an alternative material for making organic 

fertilizers. This is because this waste has the availability of nutrients needed by 

plants. Therefore, this study aims to analyze the growth and yield of cucumber 

(Cucumis sativus L) cultivation by utilizing liquid organic fertilizer (POC) derived 

from tofu industrial waste in nontidal swamp growing media. 

This research was conducted from October 2020 to January 2021 in the 

Greenhouse of Experimental Garden, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

Sample analysis was carried out at the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil 

Fertility, Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

research was conducted using a completely randomized design (CRD) with 5 

treatments, namely: P0: POC dose of 0 ml / Polybag (Control), P1: POC dose of 25 

ml / Polybag (65000 L Ha-1), P2: POC dose of 50 ml / polybag (13000 L Ha-1), 

P3: POC 75 ml / polybag (19500 L Ha-1), P4: POC 100 ml / polybag (26 000 L Ha-

1). Each treatment unit was repeated three times and so there were 15 treatment 

units. Each treatment was given a sample of 3 samples, in order to obtain a total 

plant of 45 plants. 

The results showed that the liquid organic fertilizer (poc) of tofu industrial 

waste had no significant effect on the growth of plant length, number of leaves, leaf 

area, green level of leaves, length of fruit and number of fruits. This is thought to 

be caused by the lack of nutrients found in the tofu industrial waste used and the 

low pH of the lowland swamp growing media. However, the application of liquid 

organic fertilizer (poc) from tofu industrial waste had a significant effect on the fruit 

weight of the cucumber plant. DMRT further test results showed that the application 

of liquid organic fertilizer at a dose of 25 ml / polybag (65000 L / Ha) was the best 

treatment for cucumber plant fruit weight variables. 

Therefore, in this study it can be concluded that the treatment of tofu 

industrial waste liquid organic fertilizer (POC) has no significant effect on the 

variables of plant length, number of leaves, leaf area, fruit length, number of fruit, 

green level of leaves and fruit circumference. in cucumber plants, while the 

treatment of liquid organic fertilizer (POC) from tofu industrial waste gave results 

that had a significant effect on fruit weight variables of cucumber plants and giving 

a dose of 25 ml (6500 L / ha) was the best treatment. 
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RINGKASAN 

GRACIA RM SIMANJUNTAK. Pemanfaatan Pupuk Organik Cair (Poc) Limbah 

Industri Tahu pada Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L) di Tanah Rawa Lebak 

(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan FITRA GUSTIAR). 

 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan yang memiliki prospek dan 

potensi yang cukup besar dijadikan sebagai kawasan untuk memproduksi pertanian, 

Salah satu jenis tanaman yang memungkinkan untuk dibudidayakan pada lahan 

rawa lebak adalah tanaman mentimun. Salah satu bahan yang dapat digunakan 

sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair adalah limbah yang berasal dari 

industri tahu. limbah cair tahu berasal dari proses pencucian, perendaman, 

perebusan, penyaringan, pengepresan dan pencetakan tahu. Limbah cair tahu dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif bahan pembuat pupuk organikOleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan dan hasil dari 

budidaya tanaman mentimun (Cucumis sativus L) dengan memanfaatkan pupuk 

organik cair (POC) yang berasal dari limbah industri tahu di media tanam rawa 

lebak. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai dengan Januari 

2021 di Rumah Kaca Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, 

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) memiliki 5 

perlakuan, yaitu : P0 : POC Dosis 0 ml/Polybag (Kontrol), P1 : POC Dosis 25 

ml/Polybag (65000 L Ha-1), P2 : POC dosis 50 ml/polybag (13000 L Ha-1), P3 : 

POC dosis 75 ml/polybag (19500 L Ha-1), P4 : POC dosis 100 ml/polybag (26000 

L Ha-1). Setiap unit pelakuan diulang sebanyak tiga kali dan sehingga terdapat unit 

perlakuan sebanyak 15 perlakuan. Setiap perlakuan diberikan sampel sebanyak 3 

sampel, sehingga diperoleh total tanaman sebanyak 45 tanaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair (poc) limbah 

industri tahu tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang tanaman, 

jumlah daun, luas daun, tingkat kehijauan daun, panjang buah dan jumlah buah. Hal 

ini diduga disebabkan oleh kurangnya unsur hara yang terdapat pada limbah 

industri tahu yang digunakan dan rendahnya pH pada media tanam rawa lebak. 

Namun, aplikasi pupuk organic cair (poc) limbah industri tahu berpengaruh nyata 

terhadap berat buah tanaman mentimun. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organic cair pada dosis 25 ml/polibag (65000 L/Ha) 

merupaka pemberian perlakuan terbaik terhadap peubah berat buah tanaman 

mentimun. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

pemberian pupuk organik cair (POC) limbah industri tahu memberikan hasil yang 

berpengaruh tidak nyata pada peubah panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, 

panjang buah, jumlah buah tingkat kehijauan daun dan juga lingkar buah pada 

tanaman mentimun sedangkan perlakuan pemberian pupuk organik cair (POC) 

limbah industri tahu memberikan hasil yang berpengaruh nyata pada peubah berat 

buah tanaman mentimun dan pemberian dosis 25 ml (6500 L/ha) merupakan 

perlakuan terbaik. 

Kata kunci: mentimun, pupuk organik cair, limbah tahu, rawa lebak
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Universitas Sriwijaya  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu tipologi lahan rawa Indonesia yang 

luasnya mencapai 13,28 juta ha, lahan rawa lebak dibagi menjadi 3 bagian yaitu 

lahan rawa dangkal, tengahan dan dalam. Lahan rawa lebak mempunyai potensi 

dan prospek pada pertanian terlebih saat kemarau. Lahan rawa berbentuk cekungan  

sehingga semakin lama periode kering maka akan semakin banyak lahan kering 

yang dapat ditanami pula (Simatupang et al.2006). Menurut penelitian Kodir et al 

(2016) dan laporan dari Dinas Pertanian Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan 

(2014) tercatat lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan mencapai 59.150 ha 

untuk tanaman pangan terkhusus untuk tanaman padi dan  telah tersebar di beberapa 

kabupaten antara lain, Kab. Ogan Komering Ilir (OKI), Kab. Ogan Komering Ulu 

(OKU),  Kab. Musi Banyuasin (MUBA), dan Kab. Muara Enim sedangkan potensi 

lahan rawa lebak di Sumatera Selatan mempunyai luasan sekitar 2,0 juta ha.  

Potensi pengembangan lahan rawa mulai menjadi perhatian dikalangan 

masyarakat saat ini untuk mendukung upaya pemenuhan kebutuhan pangan yang 

semakin meningkat di Indonesia. Selain upaya untuk meningkatkan tanaman 

pangan seperti padi, lahan rawa lebak juga digunakan untuk peningkatan produksi 

dari tanaman sayuran. Dengan banyaknya lahan rawa lebak yang ada di Sumatera 

Selatan maka sangat berpeluang untuk dikelola dan dijadikan lingkungan hidup 

yang berkelanjutan khusus untuk tanaman sayuran (Palada et al, 2016; Widuru et 

al,2016) 

Adapun faktor yang menjadi penentu dalam keberhasilan pada usaha tani di 

lahan rawa lebak ini diantaranya yaitu pH tanah, kesuburan tanah dan genangan air 

yang sulit diprediksi karena perubahan musim yang tidak menentu. Genangan air 

di rawa lebak ini dipengaruhi oleh air hujan hulu sungai atau pun curahan air hujan 

pada lahan itu sendiri dan sekitarnya (Djamhari S, 2009). Pengembangan lahan 

rawa ini merupakan salah satu upaya untuk pemanfaatan sumberdaya alam secara 

optimal untuk mengimbangi kekurangan lahan pertanian yang disebabkan 

banyaknya lahan yang beralih fungsi sebagai pemukiman warga, atau pun 

pembangunan pembangunan daerah industri.
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Salah satu tanaman yang memungkinkan untuk dibudidayakan di Lahan rawa 

lebak adalah tanaman mentimun (Cucumis sativus L). Mentimun merupakan 

tanaman yang berasal dari famili Curcubitaceae. Menurut Andrie et al. (2015) buah 

mentimun ini biasanya dijadikan sebagai sayuran ataupun lalapan. Namun, 

mentimun juga memiliki manfaat dalam bidang kecantikan. 

Mentimun ini merupakan buah yang berasal dari benua Asia tepatnya 

dibagian utara. Namun walau bukan berasal asli dari Indonesia, tanaman ini cukup 

diminati oleh masyarakat Indonesia. Abdurrazak et al (2013) menyebutkan bahwa 

mentimun ini memiliki prospek yang cukup cerah di pasar Indonesia karena 

mentimun ini sangat  diminati oleh masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan 

dari tanaman mentimun sangatlah dibutuhkan. Mengingat banyaknya jumlah 

permintaan dari pasar dan perusahaan untuk keperluan pangan ataupun dijadikan 

bahan kesehatan.  

 Salah satu upaya dalam peningkatan kualitas pada tanaman mentimun 

adalah dengan pemupukan yang baik dan benar. Terdapat dua jenis pupuk yang 

dibedakan sesuai dengan kegunaannya masing masing, pupuk organik dan pupuk 

anorganik. Kedua jenis pupuk ini memiliki kelebihan dan kekurangannya masing – 

masing. Pupuk anorganik merupakan pupuk yang memiliki kelebihan dapat terurai 

dengan cepat dan lebih mudah untuk diserap oleh tanaman, karena itu tanaman yang 

diberikan pupuk anorganik umumnya akan lebih subur. Namun, kekurangan dari 

pupuk anorganik ini adalah harganya yang cukup mahal, jika diberikan dengan 

dosis yang berlebihan dan dalam jangka waktu yang lama maka akan berdampak 

buruk bagi tanah dan lingkungan sehingga dapat menyebabkan pencemaran pada 

lingkungan, dan pupuk organik tidak dapat memperbaiki masalah pada kerusakan 

fisik dan biologi tanah. Dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik 

memiliki kelebihan dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia pada tanah. Namun, 

kekurangan pada pupuk organik adalah diperlukan dalam jumlah yang sangat 

banyak dan juga proses penguraian pupuk organik tergolong lebih lama 

dibandingkan dengan pupuk anorganik. Pupuk organik berasal dari pupuk kandang 

hewan, hasil fermentasi limbah, guano dan lainnya. Adapun salah satu yang 

memungkin menjadi bahan dasar pembuatan pupuk organik adalah limbah yang 

berasal dari industri tahu.  
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Di sisi lain, Industri tahu merupakan industri pangan terkenal dikalangan 

masyarakat Indonesia yang menggunakan bahan dasar kacang kedelai. Industri ini 

memiliki peran tersendiri dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

Indonesia. Seiring meningkatkannya permintaan tahu dipasaran, limbah yang 

dihasikan juga semakin meningkat. Adapun limbah yang dihasilkan pada industri 

tahu adalah limbah padat dan limbah cair (Samsudin et al, 2018). Limbah cair tahu 

ini juga merupakan masalah serius dalam lingkungan karena mampu menimbulkan 

bau busuk dan menyebabkan sungai tercemar jika langsung dibuang ke sungai 

(Handayani dan Niam, 2018) 

Handayani (2006) mengatakan bahwa limbah cair tahu dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif bahan pembuat pupuk organik. Hal ini disebakan 

karena limbah ini memiliki ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Penelitian Aliyenah (2015) juga menunjukkan bahwa kandungan hara yang 

terdapat pada limbah cair tahu sebelum dan setelah dibuat pupuk cair memenuhi 

standar pupuk cair baku mutu pupuk cair dipersyaratkan oleh Permentan Nomor 

28//SR.130/B/2009 sehingga dapat dimanfaatkan untuk pupuk cair organik dan 

digunakan untuk pemupukan pada tanaman kangkung darat. Hasil yang didapat pun 

limbah cair tahu berpengaruh nyata untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 

kangkung darat. 

Hasil penelitian Sinaga (2018) menjelaskan bahwa penggunaan POC 

limbah tahu berpengaruh terhadap pertumbuhan mentimun pada tanah podsolik 

merah kuning (PMK). Pengaruh tersebut disebabkan karena limbah cair tahu 

memiliki kandungan bahan organik yang mampu memperbaiki sifat fisik, biologi, 

dan kimia dari tanak PMK. Perubahan sifat tersebut menyebabkan unsur hara yang 

di butuhkan oleh mentimun terpenuhi, salah satunya adalah unsur hara makro yang 

sangat dibutuhkan dalam prtumbuhan tanaman. Unsur yang banyak ditemukan 

dalam limbah cair tahu adalah unsur Nitrogen yang berperan penting dalam 

pertumbuhan vegetative tanaman.  

Berdasarkan hal tersebut, potensi dari limbah cair industri tahu dapat 

dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair dan untuk memperbaiki sifat sifat tanah 

yang rusak maupun kekurangan unsur hara pada tanaman hortikultura,sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk menganalisa Pemanfaatan Pupuk 



4 
 

 

Universitas Sriwijaya  

Organik Cair (POC) Limbah Industri Tahu Pada Tanaman Mentimun (Cucumis 

sativus L) di Tanah Rawa Lebak 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manfaat dan  

pengaruh pemberian POC dari Limbah Industri Tahu terhadap pertumbuhan 

tanaman mentimun (Cucumis sativus L) pada  tanah rawa lebak. 

 

1.3    Hipotesis 

 Perlakuan pemberian pupuk organik cair (POC) limbah industri tahu diduga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman mentimun pada 

rawa lebak. Hal tersebut dikarenakan kandungan hara yang cukup sehingga 

pertumbuhan tanaman mentimun berjalan dengan baik dan memiliki hasil panen 

optimal. 
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